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MOTTO   

 

Success is stumbling from failure to failure with no loss of enthusiasm    

~Winston S. Churchill   

 

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan Sesungguhnya bersama 

kesulitan ada kemudahan” 

~Q.S Al-Insyirah [94]: 5-6 
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ABSTRAK  

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh iklim organisasi, 

motivasi kerja, pengalaman kerja, dan pengembangan karier terhadap 

produktivitas kerja karyawan BPRS di Kabupaten Bantul, Yogyakarta. Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan di BPRS Bangun Drajat Warga dan 

BPRS Madina Mandiri Sejahtera. Pengambilan sampel dalam penelitian ini 

menggunakan teknik sampling jenuh. Data primer dalam penelitian ini didapatkan 

dari penyebaran kuesioner. Dalam penelitian ini menggunakan 64 kuesioner yang 

dapat diolah. Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

regresi linear berganda.  

Hasil penelitian menunjukan bahwa iklim organisasi, motivasi kerja, 

pengalaman kerja, dan pengembangan karier secara simultan berpengaruh positif 

terhadap produktivitas kerja. Secara parsial variabel iklim organisasi tidak 

berpengaruh terhadap produktivitas kerja dengan thitung sebesar -0,307 dan nilai 

signifikan sebesar 0,760. Variabel motivasi kerja tidak berpengaruh terhadap 

produktivitas kerja dengan thitung sebesar 0,352 dan nilai signifikan sebesar 0,726. 

Variabel pengalaman kerja berpengaruh terhadap produktivitas kerja dengan thitung 

sebesar 3,640 dan nilai signifikan sebesar 0,001. Variabel  pengembangan karier 

berpengaruh terhadap produktivitas kerja dengan thitung sebesar 2,682 dan nilai 

signifikan sebesar 0,009.  

 

Kata Kunci: Iklim Organisasi, Motivasi Kerja, Iklim Organisasi, Pengalaman 

Kerja, Pengembangan Karier, dan Produktivitas Kerja 
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ABSTRACT 

  

This study aims to determine the effect of organizational climate , work 

motivation, work experience, and career development on work productivity of 

employees at BPRS Bantul Regency, Yogyakarta. The population in this study 

were all employees at BPRS Bangun Drajat Warga and BPRS Madina Mandiri 

Sejahtera. Sampling in this study uses a saturated sampling technique. Primary 

data in this study were obtained from questionnaires. In this study using 64 

questionnaires that can be processed. The analytical tool used in this study is 

multiple linear regression analysis. 

The results showed that organizational climate, work motivation, work 

experience, and career development simultaneously had a positive effect on work 

productivity. Partially, organizational climate variables have no effect on work 

productivity with a tcount of -0.307 and a significant value of 0.760 . Variable work 

motivation does not affect work productivity with tcount of 0.352 and a significant 

value of 0.726 . Work experience variable has an effect on work productivity with 

tcount of 3,640 and a significant value of 0,001 . Career development variables 

affect work productivity with a tcount of 2.682 and a significant value of 0.009 . 

  

Keywords: Organizational Climate, Work Motivation, Organizational Climate, 

Work Experience, Career Development, and Work Productivity 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Karyawan dianggap sebagai salah satu aset yang penting bagi 

perusahaan di samping aset lainnya, seperti modal, gedung, mesin, peralatan 

kantor, persedian barang, dan lain-lain (Oei, 2010: 7).  Meskipun berada di era 

teknologi yang canggih, peran sumber daya manusia sangat menentukan 

keberhasilan sebuah perusahaan (Kaswan, 2012: 2). Sumber daya manusia 

harus dikelola dengan baik dan profesional, agar kebutuhan karyawan 

seimbang dengan tuntutan dan kemampuan dari perusahaan. Hal tersebut 

menjadi salah satu kunci utama bagi perusahaan untuk berkembangan 

produktif. Oleh sebab itu, perkembangan sebuah perusahaan bergantung pada 

produktivitas kerja karyawan di perusahaan (Mangkunegara, 2009: 1).  

Di era globalisasi saat ini, tingkat persaingan antar perusahaan sangat 

ketat. Perusahaan harus memiliki keunggulan bersaing agar mampu bertahan 

ditengah persaingan global. Hal tersebut didukung oleh usaha, kemauan, dan 

kemampuan dari perusahaan dalam menciptakan strategi bersaing. Sumber 

daya manusia menjadi salah satu aset yang diperhitungkan dan menjadi mitra 

perusahaan dalam upaya mewujudkan keunggulan bersaing (Kodrat, 2009). 

Oleh karena itu, kualitas sumber daya manusia sangat berpengaruh terhadap 

produktivitas kerja.  
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Menurut Sedarmayanti (2010), produktivitas menjadi ukuran seberapa 

baik perusahaan dalam memanfaat sumber daya dalam mencapai tujuan. 

Hasibuan (1996) menyatakan bahwa produktivitas kerja sebagai suatu 

perbandingan antara output dan input. Produktivitas yang baik dilihat dari 

peningkatan efisiensi dari pemanfaatan waktu, tenaga, bahan baku, sistem 

kerja, dan teknik produksi serta peningkatan dari keterampilan karyawan. 

Salah satu sektor yang merasakan persaingan yang tajam dan 

kompleks adalah industri perbankan, termasuk perbankan syariah. Bank 

syariah adalah bank yang menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip 

syariah dan menurut jenisnya terdiri atas Bank Umum Syariah dan Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah.1 Saat ini perbankan syariah masih sulit melawan 

bank konvensional, dimana perbankan syariah memiliki kinerja yang masih 

lambat terutama dalam masalah penguatan modal, likuiditas, dan efisiensi.2   

Walaupun market share perbankan syariah per Oktober 2019 baru 

mencapai 6,01%, perbankan syariah terus berusaha tumbuh dari waktu ke 

waktu. Hingga bulan Juni 2019 perbankan syariah terus menunjukkan 

perkembangan positif yang terus tumbuh dari total aset, jumlah Pembiayaan 

Yang Disalurkan (PYD), dan jumlah Dana Pihak Ketiga (DPK). Perbankan 

syariah mengalami kenaikan dari dari sisi aset sebersar Rp304 triliun pada 

                                                             
1
 UU No. 21 tahun 2008 tentang Perbankan Syariah. https://www.ojk.go.id/waspada-

investasi/id/regulasi/Documents//UU No 21 Tahun 2008_Perbankan_Syariah.pdf. Diakses  pada 

Kamis, 17 Oktober 2019. Pukul 09.30 WIB. 
2 https://www.cnbcindonesia.com/syariah/20190607133414-29-77037/perbankan-syariah-masih-

sulit-bersaing-dengan-konvensional. Diakses pada Jumat, 25 Oktober 2019. Pukul 16.30 WIB. 

https://www.ojk.go.id/waspada-investasi/id/regulasi/Documents/UU%20No%2021%20Tahun%202008_Perbankan_Syariah.pdf
https://www.ojk.go.id/waspada-investasi/id/regulasi/Documents/UU%20No%2021%20Tahun%202008_Perbankan_Syariah.pdf
https://www.cnbcindonesia.com/syariah/20190607133414-29-77037/perbankan-syariah-masih-sulit-bersaing-dengan-konvensional
https://www.cnbcindonesia.com/syariah/20190607133414-29-77037/perbankan-syariah-masih-sulit-bersaing-dengan-konvensional
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tahun 2014 menjadi Rp499 triliun pada Juni 2019. Jumlah PYD juga 

mengalami kenaikan dari Rp219 triliun pada tahun 2014 menjadi Rp343 

triliun pada Juni 2019. Sedangkan jumlah DPK juga mengalami kenaikan dari 

Rp236 triliun pada tahun 2014 menjadi Rp395 triliun pada Juni 2019.3     

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Otoritas Jasa Keuangan, 2015-Juni 2019 

Gambar 1.1 Perkembangan Perbankan Syariah di Indonesia  

Tahun 2015-Juni 2019 

Sektor perbankan syariah yang terus menampakan pertumbuhannya 

dari waktu ke waktu adalah BPRS. Bank Pembiayaan Rakyat Syariah adalah 

bank syariah yang dalam kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu lintas 

pembayara.4 Perkembangan BPRS Indonesia dapat dilihat dari tabel di bawah 

ini:  

                                                             
3
 https://www.ojk.go.id/id/kanal/syariah/berita-dan-

kegiatan/publikasi/Documents/Pages/Snapshot-Perbankan-Syariah-Indonesia-Juni-

2019/Snapshot%20Perbankan%20Syariah%20Juni%202019.pdf. Diakses pada Jumat, 25 

Oktober 2019. Pukul 16.40 WIB. 
4
 UU No. 21 tahun 2008 tentang Perbankan Syariah. https://www.ojk.go.id/waspada-

investasi/id/regulasi/Documents/UU_No_21_Tahun_2008_Perbankan_Syariah.pdf. Diakses 

pada Kamis, 29 Oktober 2019. Pukul 23.30 WIB. 
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https://www.ojk.go.id/id/kanal/syariah/berita-dan-kegiatan/publikasi/Documents/Pages/Snapshot-Perbankan-Syariah-Indonesia-Juni-2019/Snapshot%20Perbankan%20Syariah%20Juni%202019.pdf
https://www.ojk.go.id/id/kanal/syariah/berita-dan-kegiatan/publikasi/Documents/Pages/Snapshot-Perbankan-Syariah-Indonesia-Juni-2019/Snapshot%20Perbankan%20Syariah%20Juni%202019.pdf
https://www.ojk.go.id/id/kanal/syariah/berita-dan-kegiatan/publikasi/Documents/Pages/Snapshot-Perbankan-Syariah-Indonesia-Juni-2019/Snapshot%20Perbankan%20Syariah%20Juni%202019.pdf
https://www.ojk.go.id/waspada-investasi/id/regulasi/Documents/UU_No_21_Tahun_2008_Perbankan_Syariah.pdf
https://www.ojk.go.id/waspada-investasi/id/regulasi/Documents/UU_No_21_Tahun_2008_Perbankan_Syariah.pdf
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Tabel 1.1 Perkembangan BPRS Indonesia Tahun 2017-Juni 2019 

NO Indikator 2017 2018 Juni 2019 

1.  Jumlah Institusi 167 167 164 

2.  Jumlah Kantor 441 495 506 

3.  Jumlah Tenaga Kerja 4.619 4.918 5.085 

4.  Total Aset (dalam triliun rupiah) 10,84 12,36 12,45 

5.  Total PYD (dalam triliun rupiah) 7,76 9,08 9,73 

6.  Total DPK (dalam triliun rupiah) 6,99 8,13 8,09 
Sumber: Otoritas Jasa Keuangan, 2017-Juni 2019. 

Dari data di atas diketahui bahwa jumlah institusi BPRS mengalami 

penyusutan, yaitu pada tahun 2017 sebanyak 167 instansi menjadi 164 

instansi pada Juni 2019. Walaupun jumlah institusinya berkurang, untuk 

jumlah kantor, jumlah tenaga kerja, total aset, total PYD, dan total DPK terus 

mengalami kenaikan tiap tahunnya. Jumlah kantor tercatat mengalami 

kenaikan dari 441 kantor pada tahun 2017 menjadi 506 kantor pada Juni 

2019. Untuk jumlah tenaga kerja juga mengalami kenaikan dari 4.619 orang 

pada tahun 2017 menjadi 5.085 orang pada Juni 2019. Total aset BPRS juga 

mengalami kenaiakan dari Rp10,84 triliun pada tahun 2017 menjadi Rp12,45 

triliun pada Juni 2019. Untuk total PYD mengalami kenaikan dari Rp7,76 

triliun pada tahun 2017 menjadi Rp9,73 triliun pada Juni 2019. Serta jumlah 

DPK juga mengalami kenaikan dari Rp6,99 triliun pada tahun 2017 menjadi 

Rp8,09 triliun pada Juni 2019. Hal tersebut mengindikasikan bahwa tingkat 

produktivitas pada BPRS terus mengalami pertumbuhan dari waktu ke waktu.  

Sektor perbankan syariah Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) 

mengalami pertumbuhan yang tinggi dibandingkan pertumbuhan sektor 

perbankan nasional. Aset perbankan syariah di DIY tumbuh sebesar 11,36%, 
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dengan jumlah pembiayaan sebesar 19,5%, dan pertumbuhan DPK sebesar 

11,93%. Sedangkan untuk Non Peforming Finance (NPF) BUS, UUS, dan 

BPRS di DIY cukup baik sebesar 3,06%. Hal tersebut dikarenakan adanya 

dukungan dari pemerintah dan semangat masyarakat untuk berhijrah, serta 

perkembangan industri halal.5    

Namun, BPRS di DIY masih dihadapkan pada permasalahan 

tingginya angka Non Performing Financing (NPF) atau kredit bermasalah 

yaitu sebesar 9,06%. Dimana NPF yang dianggap masih bagus oleh OJK 

maksimal sebesar 5%. Hal tersebut disebabkan karena faktor internal dan 

eksternal. Untuk faktor internal disebabkan karena perlu adanya peningkatan 

kinerja sumber daya manusia dalam melakukan penagihan. Sedangkan faktor 

eksternalnya disebabkan karena kondisi perekonomian yang tidak berpihak 

pada usaha debitur BPRS tersebut yang membuat produktivitas sektor usaha 

mengalami stagnansi.6 

Tercatat ada 11 BPRS yang beroperasi di Daerah Istimewa 

Yogyakarta.7 Penelitian ini dilakukan pada BPRS di Kabupaten Bantul, 

Yogyakarta. Dimana di Kabupaten Bantul terdapat 3 BPRS, yaitu BPRS 

Bangun Drajat Warga, BPRS Madina Mandiri Sejahtera, dan BPRS 

Margirizki Bahagia. Namun karena keterbatasan penelitian, maka pada 

                                                             
5
 https://ekbis.harianjogja.com/read/2019/01/21/502/966391/perbankan-syariah-diy-tunjukkan-

tren-positif. Diakses pada Rabu, 30 Oktober 2019. Pukul 13.15 WIB.  
6 https://kumparan.com/tugujogja/kredit-bermasalah-bpr-syariah-di-yogyakarta-capai-9-6-persen-

1547535742486188028. Diakses pada Kamis, 31 Oktober 2019. Pukul 21.40 WIB. 
7
 https://www.ojk.go.id/id/kanal/perbankan/data-dan-statistik/Documents/Pages/Daftar-Alamat-

Kantor-Pusat-BPRS/daftar%20nama%20dan%20alamat%20bprs.xlsx. Diakses pada Rabu, 30 

Oktober 2019. Pukul 13.30 WIB. 

https://ekbis.harianjogja.com/read/2019/01/21/502/966391/perbankan-syariah-diy-tunjukkan-tren-positif
https://ekbis.harianjogja.com/read/2019/01/21/502/966391/perbankan-syariah-diy-tunjukkan-tren-positif
https://kumparan.com/tugujogja/kredit-bermasalah-bpr-syariah-di-yogyakarta-capai-9-6-persen-1547535742486188028
https://kumparan.com/tugujogja/kredit-bermasalah-bpr-syariah-di-yogyakarta-capai-9-6-persen-1547535742486188028
https://www.ojk.go.id/id/kanal/perbankan/data-dan-statistik/Documents/Pages/Daftar-Alamat-Kantor-Pusat-BPRS/daftar%20nama%20dan%20alamat%20bprs.xlsx
https://www.ojk.go.id/id/kanal/perbankan/data-dan-statistik/Documents/Pages/Daftar-Alamat-Kantor-Pusat-BPRS/daftar%20nama%20dan%20alamat%20bprs.xlsx
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penelitian ini hanya dilakukan di 2 BPRS, yaitu BPRS Bangun Drajat Warga 

dan BPRS Madina Mandiri Sejahtera. Kedua bank ini memiliki kinerja 

keuangan yang sangat bagus, dibuktikan dengan penghargaan yang diterima 

dari Infobank. Hal tersebut dapat menggambarkan bagaimana produktivitas 

kerja karyawan. Berikut data kinerja keuangan masing-masing perusahaan 

sebagai berikut:  

Tabel 1.2 Kinerja Keuangan BPRS Bangun Drajat Warga  

Tahun 2015-September 2019 (dalam milliar rupiah) 

Indikator 2015 2016 2017 2018 
September 

2019 

Total Aktiva 71,673 96,795 119,489 131,200 136,238 

Pembiayaan 18,009 24,566 22,251 20,660 25,654 

Laba/Rugi 1,539 1,814 2,138 2,347 1,513 
Sumber: Otoritas Jasa Keuangan, 2015-September 2019. 

Data di atas menunjukan bahwa kinerja keuangan BPRS Bangun 

Drajat Warga cukup baik. Total aset BPRS Bangun Drajat Warga mengalami 

kenaikan tiap tahunnya, yaitu dari Rp71,673 milliar pada tahun 2015 menjadi 

Rp136,238 juta rupiah pada September 2019. Jumlah pembiayaan yang 

disalurkan mengalami kenaikan dan penurunan, yaitu pada tahun 2015 

sebesar Rp18,009 milliar mengalami kenaikan pada tahun 2016 menjadi 

Rp24,566 milliar, mengalami penurunan sampai tahun 2018 menjadi 

Rp20,660 milliar, dan mengalami kenaikan lagi pada September 2019 

menjadi Rp25,654 milliar. Sedangkan untuk laba yang diperoleh BPRS 

Bangun Drajat Warga juga mengalami kenaikan dan penurunan, yaitu dari 

tahun 2015 sampai 2018 mengalami kenaikan sebesar Rp1,539 milliar 
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menjadi Rp2,347 milliar, dan pada September 2019 mengalami penurunan 

menjadi Rp1,513 milliar. 

Tabel 1.3 Kinerja Keuangan BPRS Madina Mandiri Sejahtera 

Tahun 2015-September 2019 (dalam milliar rupiah) 

Indikator 2015 2016 2017 2018 
September 

2019 

Total Aktiva 41,438 52,466 70,410 73,951 78,569 

Pembiayaan 7,093 8,699 7,736 10,890 9,681 

Laba/Rugi 1,028 0,596 0,624 1,016 0,707 
Sumber: Otoritas Jasa Keuangan, 2015-September 2019. 

Data di atas menunjukan bahwa kinerja keuangan BPRS Madina 

Mandiri Sejahtera cukup baik. Total aset BPRS Madina Mandiri Sejahtera 

mengalami kenaikan tiap tahunnya, yaitu dari Rp41,438 milliar pada tahun 

2015 menjadi Rp78,569 juta rupiah pada September 2019. Jumlah 

pembiayaan yang disalurkan mengalami kenaikan dan penurunan, yaitu pada 

tahun 2015 sebesar Rp7,093 milliar mengalami kenaikan pada tahun 2016 

menjadi Rp8,699 milliar, mengalami penurunan pada tahun 2017 menjadi 

Rp7,736 milliar, mengalami kenaikan lagi pada tahun 2018 menjadi 

Rp10,890 milliar, dan mengalami penurunan pada September 2019 menjadi 

Rp9,681 milliar. Sedangkan laba yang didapatkan BPRS Madina Mandiri 

Sejahtera juga mengalami kenaikan dan penurun, yaitu pada tahun 2015 

sebesar Rp1,028 milliar mengalami penurunan pada tahun 2016 menjadi 

Rp0,596 milliar, mengalami kenaikan sampai tahun 2018 menjadi Rp1,016 

milliar, dan mengalami penurunan lagi pada Setember 2019 menjadi Rp0,707 

milliar.  
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Pencapaian dari BPRS Bangun Drajat Warga dan BPRS Madina 

Mandiri Sejahtera tidak terlepas dari peran sumber daya manusia atau 

karyawan. Dimana karyawan berperan penting dalam memberikan kontribusi 

untuk kemajuan perusahaan. Salah satu ukuran dari kemajuan suatu 

perusahaan dapat dilihat dari produktivitas kerja. Oleh sebab itu, untuk 

melihat produktivitas kerja karyawan khususnya di BPRS Bangun Drajat 

Warga dan BPRS Madina Mandiri Sejahtera perlu dilakukan penelitian lebih 

lanjut. Hasil penelitian ini nantinya dapat diketahui apa saja yang dapat 

memengaruhi produktivitas kerja karyawan, serta membantu BPRS Bangun 

Drajat Warga dan BPRS Madina Mandiri Sejahtera merumuskan strategi 

dalam pengelolaan personalia kedepannya untuk meningkatkan produktivitas 

kerja karyawan.   

Ada beberapa faktor yang memengaruhi produktivitas kerja menurut 

Sedarmayanti (2011). Dalam penelitian ini mengambil empat faktor yang 

memengaruhi produktivitas kerja karyawan sebagai variabel independen. 

Keempat tersebut adalah iklim organisasi, motivasi kerja, pengalaman kerja, 

dan pengembangan karier. Iklim organisasi berhubungan dengan lingkungan 

kerja, sedangkan motivasi kerja sebagai salah satu bentuk sikap mental. 

Pengalaman kerja berhubungan dengan tingkat keterampilan karyawan, dan 

pengembangan karier berhubungan dengan kesempatan berprestasi. 

Iklim organisasi menjadi salah satu faktor yang memengaruhi 

produktivitas kerja. Adanya iklim kerja yang baik dapat menimbulkan rasa 
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senang dalam bekerja sehingga dapat meningkatkan rasa tanggung jawab 

untuk menyelesaikan pekerjaan ke arah peningkatan produktivitas 

(Sedarmayanti, 2011). Persepsi karyawan terhadap iklim organisasi dapat 

memengaruhi sikap seseorang baik positif maupun negatif, sehingga nantinya 

berpengaruh terhadap produktivitas karyawan (Wirawan, 2008). Persepsi 

positif yang timbul dari iklim organisasi yang kondusif membuat karyawan 

bekerja sesuai dengan tujuan perusahaan sehingga mengarah pada peningkatan 

produktivitas. Sedangkan persepsi negatif dapat membuat produktivitas 

rendah karena karyawan tidak bekerja optimal dan kurang peduli terhadap 

tujuan perusahaan (Hastuti, Dewi, & Suhardini, 2016).   

Hal ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Hastuti, 

Dewi, & Suhardini (2016) dan Sumajouw, Adolfina, & Yantje Uhing (2018) 

yang menyatakan bahwa iklim organisasi memiliki pengaruh signifikan 

terhadap produktivitas kerja. Penelitian dari Hastuti et al. (2016) menjelaskan 

bahwa tenaga perpustakaan CISRAL Universitas Padjadjaran yang memiliki 

iklim organisasi kondusif. Hal tersebut memengaruhi perilaku pegawai, 

dimana pegawai menjadi nyaman dalam bekerja dan rasa tanggung jawab 

dalam bekerja meningkat sehingga produktivitas kerja pun meningkat. Namun 

penelitian dari Maringka, Adolfina, & Walangitan (2016) dan Nurliana (2019) 

menunjukan bahwa iklim organisasi tidak berpengaruh terhadap produktivitas 

kerja.  

Faktor selanjutnya adalah motivasi kerja yang menjadi bagian dari 
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faktor sikap mental yang yang memengaruhi produktivitas kerja seseorang. 

Motivasi menjadi daya dorong seseorang dalam mencapai suatu tujuan. 

Motivasi kerja dapat dilihat dari seberapa besar usaha seseorang dalam 

melaksanakan pekerjaan. Semakin rendah motivasi maka semakin sulit 

mencapai produktivitas kerja yang maksimal (Sedarmayanti, 2010). Hal 

tersebut selaras dengan pernyataan dari Hasibuan (1996), dimana motivasi 

membuat setiap karyawan semangat dan antusias dalam bekerja untuk meraih 

produktivitas kerja yang tinggi.      

Penelitian  yang dilakukan oleh Febrianti, Ani, & Hartanto (2019) 

menjelaskan bahwa motivasi dapat meningkatkan produktivitas kerja. 

Motivasi kerja dapat menimbulkan rasa senang terhadap pekerjaan yang 

sedang ditekuni. Karyawan dengan motivasi kerja yang tinggi akan lebih 

mudah dalam menyelesaikan pekerjaan dibandingkan karyawan yang motivasi 

kerjanya rendah. Penelitian dari Karima, Idayanti, & Umar (2018) juga 

menyatakan bahwa motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

produktivitas kerja karyawan. Sedangkan penelitian dari Mubtadhiah (2019) 

dan Setiawan (2018) menunjukan bahwa motivasi kerja tidak berpengaruh 

terhadap produktivitas kerja. 

Faktor lainnya adalah pengalaman kerja karyawan. Pengalaman kerja 

yang cukup membuat karyawan lebih terampil dalam bekerja. Semakin 

terampil karyawan dalam bekerja maka membuat karyawan bekerja lebih baik 

dan menggunakan fasilitas di tempat kerja dengan baik, sehingga dapat 
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meningkatkan produktivitas kerja (Sedarmayanti, 2011). Robbins (2007) yang 

dikutip dari Kumbadewi, Suwendra, & Susila (2016) menyatakan bahwa “we 

can say a positive relationship between tenure and job productivity”, 

maksudnya ada hubungan positif antara masa kerja dan produktivitas. Masa 

kerja yang lama membuat pengalaman kerja dan keterampilan seseorang 

meningkat sehingga dapat meningkatkan produktivitas kerjanya.     

Penelitian dari Hermawan (2017) menyatakan bahwa variabel 

pengalaman kerja sangat mempengaruhi produktivitas kerja, dimana 

memengaruhi keberlangsungan perusahaan dimasa yang akan datang. 

Pengalaman kerja membuat perusahaan dapat memangkas waktu dan biaya 

karena tidak perlu melatih kemampuan dasar karyawan. Karyawan yang 

memiliki pengalaman kerja cepat memahami pekerjaan dan berhati-hati dalam 

bekerja.  

Penelitian dari Febrianti et al. (2019) juga menjelaskan bahwa 

banyaknya pengalaman kerja dapat memperluas pengetahuan, keterampilan, 

dan penguasaan pekerjaan. Ini didukung juga penelitian dari Kaparang, 

Koleangan, & Uhing (2018), Kumbadewi, Suwendra, & Susila (2016), dan 

Putra & Wardana (2019) juga menunjukan bahwa pengalaman kerja memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap produktivitas kerja.    

Faktor terakhir dalam penelitian ini yang memengaruhi produktivitas 

kerja karyawan adalah pengembangan karier yang berhubungan dengan 

kesempatan berprestasi. Adanya kesempatan untuk mengembangan karier 



12 
 

 
 

membuat karyawan meningkatkan dedikasi dan menyalurkan potensi diri 

untuk meningkatkan produktivitas kerja (Sedarmayanti, 2011).  

Penelitian dari Bahri (2016) menjelaskan bahwa pengembangan karier 

berhubungan dengan produktivitas, loyalitas, turnover, dan kreativitas 

karyawan. Pengembangan karier yang dilakukan secara jelas dapat 

mendukung peningkatan produktivitas, loyalitas, dan kreativitas karyawan 

serta dapat menurunkan turnover sehingga dapat mencapai tujuan perusahaan.  

Penelitian dari Abdullah (2016) juga menyatakan pengembangan 

karier dapat meningkatkan kemampuan karyawan baik secara teori, teknis, 

konseptual, dan moral karyawan melalui jalur pendidikan dan pelatihan. 

Penelitian dari Akbar, Gunawan, & Azis (2018) juga menunjukan bahwa 

terdapat pengaruh pengembangan karier terhadap produktivitas kerja. Ini 

berarti bahwa perusahaan yang kosisten melakukan pengembangan karier 

pegawai berpengaruh terhadap peningkatan produktivitas kerja. Serta 

penelitian dari Supendy & Harsum (2018) juga menunjukan bahwa 

pengembangan karier berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja.  

Berdasarkan permasalahan di atas, studi mengenai pengukuran 

produktivitas kerja karyawan di sektor perbankan syariah, khususnya di BPRS 

di Kabupaten Bantul Yogyakarta perlu dilakukan untuk memprediksi seberapa 

besar faktor iklim organisasi, motivasi kerja, pengalaman kerja, dan 

pengembangan karier mampu meningkatkan produktivitas kerja karyawan. 

Oleh sebab itu, penulis tertarik  melakukan penelitian yang berjuduj 
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“PENGARUH IKLIM ORGANISASI, MOTIVASI KERJA, 

PENGALAMAN KERJA, DAN PENGEMBANGAN KARIER 

TERHADAP PRODUKTIVITAS KERJA KARYAWAN (Studi Kasus 

BPRS di Kabupaten Bantul Yogyakarta)”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh iklim organisasi terhadap produktivitas kerja 

karyawan BPRS di Kabupaten Bantul Yogyakarta? 

2. Bagaimana pengaruh motivasi kerja terhadap produktivitas kerja karyawan 

BPRS di Kabupaten Bantul Yogyakarta? 

3. Bagimana pengaruh pengalaman kerja terhadap produktivitas kerja 

karyawan BPRS di Kabupaten Bantul Yogyakarta? 

4. Bagimana pengaruh pengembangan karier terhadap produktivitas kerja 

karyawan BPRS di Kabupaten Bantul Yogyakarta? 

C. Tujuan Penelitian   

Berdasarkan urairan latar belakang dan rumusan masalah, maka tujuan 

dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk menjelaskan pengaruh iklim organisasi terhadap produktivitas kerja 

karyawan BPRS di Kabupaten Bantul Yogyakarta. 

2. Untuk menjelaskan pengaruh motivasi kerja terhadap produktivitas kerja 

karyawan BPRS di Kabupaten Bantul Yogyakarta. 
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3. Untuk menjelaskan pengaruh pengalaman kerja terhadap produktivitas 

kerja karyawan BPRS di Kabupaten Bantul Yogyakarta. 

4. Untuk menjelaskan pengaruh pengembangan karier terhadap produktivitas 

kerja karyawan BPRS di Kabupaten Bantul Yogyakarta 

D. Manfaat Penelitian   

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat sebagai 

berikut: 

1. Manfaat Teoritis    

Penelitian ini diharapkan berguna bagi para akademisi sebagai 

rujukan untuk melakukan penelitian berikutnya yang berkaitan dengan 

produktivitas kerja karyawan, serta bermanfaat untuk memperkaya 

wawasan ilmu pengetahuan terkait teori mengenai manajemen sumber 

daya manusia. 

2. Manfaat Praktis     

Diharapkan melalui penelitian ini mampu menjadi pertimbangan 

dan masukan bagi BPRS di Kabupaten Bantul Yogyakarta, khususnya 

BPRS Bangun Drajat Warga dan BPRS Madina Mandiri Sejahtera dalam 

melakukan pengelolaan sumber daya manusia, sehingga dapat membantu 

merumuskan strategi sumber daya manusia ke depannya dan 

meningkatkan produktivitas kerja karyawan.  

E. Sistematika Pembahasan  

Adapaun sistematika penulisan yang digunakan dalam penelitian ini 

sebagai berikut: 
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BAB I PENDAHULUAN 

Bagian ini berisikan latar belakang masalah yang menjelaskan tentang 

fenomena yang berkaitan dengan produktivitas kerja, rumusan masalah yang 

akan diteliti, tujuan dan manfaat penelitian, serta sistematika pembahasan. 

BAB II LANDASAN TEORI  

Bagian ini menjelaskan tentang teori dan telaah pustaka penelitian-

penelitian terdahulu dengan topik yang sama. Lalu dilanjutkan dengan 

hipotesis sebagai dugaan yang sementara dari rumusan masalah, dan 

penyusunan kerangka berpikir yang menggambarkan hubungan teoritis antar 

variabel yang diteliti. 

BAB III METODOLOGI PENELTIAN 

Bagian ini menjelaskan bagaimana penelitian ini akan dilaksanakan 

dan menjelelaskan variabel-variabel yang terkait dengan penelitian ini. Bab ini 

berisi jenis penelitian, sumber data, populasi dan sampel, teknik pengambilan 

data, definisi operasional variabel, dan metode analisis data. 

BAB IV HASIL ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

Bagian menguraikan hasil pengolahan data secara deskriptif serta 

interpretasi dari data tersbeut. Bab ini merupakan jawaban dari pertanyaan 

yang ada pada rumusan masalah. 

BAB V PENUTUP   

Bagian ini terdiri dari kesimpulan penelitian, dan saran penulis untuk 

pihak-pihak yang terkait dalam penelitian. Serta kekurangan dalam penelitian 
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sebagai bahan analisis penelitian dimasa yang akan datang. 
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BAB V 

PENUTUP  

A. Kesimpulan   

Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan pada 

BPRS di Kabupaten Bantul, Yogyakarta maka dapat disimpulkan sebagai 

beriku:    

1. Variabel iklim organisasi tidak memiliki pengaruh terhadap variabel 

produktivitas kerja karyawan BPRS di Kabupaten Bantul, Yogyakarta 

dengan perolehan nilai thitung  sebesar -0,307 dan nilai signifikan sebesar 

0,760.   

2. Variabel motivasi kerja tidak memiliki pengaruh terhadap variabel 

produktivitas kerja karyawan BPRS di Kabupaten Bantul, Yogyakarta 

dengan perolehan nilai thitung  sebesar 0,352 dan nilai signifikan sebesar 

0,726.  

3. Variabel pengalaman kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

variabel produktivitas kerja karyawan BPRS di Kabupaten Bantul, 

Yogyakarta dengan perolehan nilai thitung  sebesar 3,640 dan nilai 

signifikan sebesar 0,001.   

4. Variabel pengembangan karier berpengaruh  positif dan signifikan 

terhadap variabel produktivitas kerja karyawan BPRS di Kabupaten 

Bantul, Yogyakarta dengan hasil nilai thitung  sebesar 2,682 dan nilai 

signifikan sebesar 0,009.  
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B. Keterbatasan Penelitian  

Penelitian ini telah dirancang dan dilaksanakan dengan sebaik-baiknya, 

akan tetapi terdapat beberapa keterbatan pada penelitian ini, yaitu sebagai 

berikut: 

1. Penelitian ini hanya menggunakan variabel iklim organisasi, motivasi 

kerja, pengalaman kerja, dan pengembangan karier untuk mengetahui 

pengaruhnya produktivitas kerja karyawan. Penelitian ini tidak meneliti 

secara keseluruhan faktor-faktor yang dapat memengaruhi produktivitas 

kerja karyawan.  

2. Studi kasus penelitian ini dilakukan pada BPRS di Kabupaten Bantul, 

Yogyakarta. Namun, pada penelitian ini hanya menggunakan 2 BPRS saja 

sebagai objek penelitian, yaitu  BPRS Bangun Drajat Warga dan BPRS 

Madina Mandiri Sejahtera.  

C. Saran    

Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti akan menyampaikan 

beberapa saran yang diharapkan mampu menjadi masukan dan bermanfaat 

bagi pihak-pihak terkait. Berikut ini beberapa saran dalam penelitian ini yaitu:  

1. Bagi Perusahaan  

BPRS di Kabupaten Bantul, Yogyakarta khususnya BPRS Bangun 

Drajat Warga dan BPRS Madina Mandiri Sejahtera sebaik terus berusaha 

menciptakan iklim organisasi yang kondusif agar karyawan merasa nyaman 

selama bekerja sehingga dapat meningkatkan produktivitas kerja. 

Perusahaan sebaiknya juga terus memperhatian kebutuhan karyawan agar 
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dapat meningkatkan motivasi kerja. Selain itu, karyawan yang memiliki 

pengalam kerja yang tinggi sebaiknya dipertahan untuk terus bekerja di 

perusahaan, serta terus meningkatkan pengembangan karier karyawan.  

2. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Peneliti selanjutnya diharapkan menambah atau menggunakan 

variabel independen lainnya agar dapat memperluas hasil penelitian. Selain 

itu, dalam penelitian ini hanya menggunakan 2 bank syariah sebagai objek 

penelitian, sehingga peneliti selanjutnya dapat menambahkan objek 

penelitian. Peneliti selanjutnya juga dapat menggunakan objek yang sama 

dengan melakukan metode komparasi.  
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